5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh harga r = 0.53 termasuk kategori

cukup dan sangat berarti dari harga r tersebut didapat harga r’= 0.2809. Hal ini

berarti bahwa ada 28.09% variasi yang terjadi pada varibel Y dapat dijelaskan

oleh variabel X dengan persamaan regresi Y= 77.49+0.026X.

Dengan demikian dapat disumpulkan bahwa hipotesis penelitian yang

berbunyi “terdapat hubungan antara kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar

siswakelas X1 di SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo” dapat diterima.

5.2.

Saran

Adapun saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Untuk sekolah sebaiknya dapat memberikan akses yang lebih luas untuk
guru BK, terutama soal pemberian jam untuk guru BK. karena melalui hal
tersebutlah guru BK dapat meningkatkan perilaku positif siswa sebab
kualitas sekolah tergantung seberapa baik perilaku siswa di dalam maupun
diluar sekolah.

Untuk guru BK sebaiknya memberikan layanan BK dalam bentuk
kelompok, misalnya bimbingan kelompok karena melalui bimbingan
kelompok dapat melatih siswa dalam membina hubungan dengan orang
lain, menjain interaksi dengan baik, membuka diri untuk menjalin

hubungan persahabatan yang harmonis.
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Untuk siswa, agar lebih memperhatikan cara memahami perasaan orang,
agar dapat menjalin hubungan persahabatn dan kerjasama yang bak
sehingga akan lebih mudah untuk menyelesaikan persilihan yang terjadi.

Untuk peniliti selanjutnya, semoga dapat digunakan untuk menjadi
referensi dalam penelitian yang lebih khusus mengena kecerdasan

interpersonal dan hasil belgjar siswa.
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